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ABSTRAK 

 

Bidang Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah adalah 

kantor yang melaksanakan sebagian tugas Kantor Kementerian 

Agama Indonesia di Kabupaten dan Kotamadya di Bidang Urusan 

Agama Islam dan Pembinaan Syariah dalah wilayah Provinsi 

Lampung, Bidang Urusan Agama Islam adalah lembaga yang 

melaksanakan tugas kantor kementerian agama provinsi lampung 

dalam mengelola organisasi akan ditemui banyaknya kendala-

kendala dalam tujuan sebuah organisasi terutama dari segi sumber 

daya manusia yang ada di organisasi, tanpa adanya sumber daya 

manusia yang baik maka mustahil sekali tujuan organisasi akan 

tercapai. 

Masalah yang  dihadapi adalah Bagaimana Penerapan 

Fungsi Manajemen dalam meningkatkan Kinerja Pegawai yang ada 

di Bidang Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung sudah berjalan 

dengan maksimal atau tidak agar bisa memberikan hasil yang jelas 

tentang kinerja para pegawai hal ini yang melatarbelakangi untuk di 

adakan penelitian. Penelitian ini adalah kualitatif, jenis penelitian ini 

mengambil jenis penelitian lapangan fiel research, terutama 

dilakukan di lembaga untuk menemukan realitas apa yang terjadi 

mengenai masalah tertentu. Sifat penelitian ini adalah deskriptif, 

pada tahap deskriptif ini peneliti hanya semata-mata 

menggambarkan keadaan objek atau peristiwa persoalanya saja 

dengan  menggunakan tehnik pengumpulan data interview, 

observasi, data sekunder berupa teori-teori dan data dokumentasi.  

Tujuan penelitian mengetahui Bagaimana Implementasi 

Fungsi Manajemen dalam meningkatkan Kinerja Pegawai Bidang 

Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Lampung. Adapun persoalannya 

dalam penelitian ini adalah pegawai di Bidang Urusan Agama Islam 

dan Pembinaan Syariah di Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Lampung yang berjumlah 16 Orang namun yang menjadi 



 

iii 

 

sample hanya 5 orang meliputi kepala bidang dan 4 kasi. Fungsi 

Manajemen dalam meningkatkan Kinerja Pegawai Bidang Urusan 

Agama Islam dan Pembinaan Syariah di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Lampung  yang dinilai oleh peneliti 

belum maksimal menjalankan keempat fungsi manajemen, yaitu 

Perencanaan, Pengorganisasian, Penggerakkan, Pengawasan  

Bidang Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung juga kurangnya 

Sumber Daya Manusia dan Kurangnya disiplin pada saat bekerja. 

 

Kata Kunci : Manajemen, Kinerja, Kinerja Pegawai 
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ABSTRACT 

 

The Division of Islamic Religious Affairs and Sharia 

Guidance is an office that carries out some of the duties of the Office 

of the Indonesian Ministry of Religion in Regencies and 

Municipalities in the Field of Islamic Religious Affairs and Sharia 

Guidance in the region of Lampung Province. Organizations will 

encounter many obstacles in the goals of an organization, especially 

in terms of human resources in the organization, without good 

human resources it is impossible for organizational goals to be 

achieved. 

The problem faced is how the implementation of the 

management function in improving the performance of employees in 

the field of Islamic religious affairs and sharia guidance at the 

Regional Office of the Ministry of Religion of Lampung Province 

has been running optimally or not in order to provide clear results 

about the performance of the employees. research is conducted. This 

research is qualitative, this type of research takes the type of field 

research, mainly carried out in institutions to find the reality of what 

is happening regarding a particular problem. The nature of this 

research is descriptive, at this descriptive stage the researcher only 

describes the state of the object or event of the problem by using 

interview data collection techniques, observations, secondary data 

in the form of theories and documentation data. 

The purpose of the study was to find out how the 

implementation of management functions in improving the 

performance of employees in the field of Islamic religious affairs 

and sharia guidance at the Regional Office of the Ministry of 

Religion of Lampung Province. The problem in this study is that 

there are 16 employees in the field of Islamic Religious Affairs and 

Sharia Guidance at the Regional Office of the Ministry of Religion 

of Lampung Province, but the sample is only 5 people including the 

head of the field and 4 cations. The Management Function in 

improving the Performance of Employees in the Field of Islamic 
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Religious Affairs and Sharia Guidance at the Regional Office of the 

Ministry of Religion of Lampung Province which is considered by 

researchers to have not maximally carried out the four management 

functions, namely Planning, Organizing, Mobilizing, Supervision of 

Islamic Religious Affairs and Sharia Guidance at the Regional 

Office of the Ministry Religion in Lampung Province also lacks 

human resources and lacks discipline at work. 

 

Keywords: Management, Performance, Employee Performance 
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MOTTO 

 

 

ُٱُۥُلهَ ُ نُۡأمَۡرِّ ُيحَۡفَظ ونهَ ۥُمِّ نُۡخَلۡفِّهّۦِ ُوَمِّ ُيَديَۡهِّ نُۢبيَۡنِّ تٞم ِّ بََٰ عقَ ِّ ُمَاُُُلّلَُإِّنُّٱُُلّلِّهُم  لََُي غيَ ِّر 

ُوَإِّذاَأٓرََادٱَُ مۡه هِّ واُْمَاُبِّأنَف سِّ ُي غيَ ِّر  ُوَمَاُلَه مُُُلّل ُبِّقوَۡمٍُحَتىَّٰ بِّقوَۡمٖس وٓءٗافلَََمَرَدلّهَ ۚۥ

نُ نُوَُد ونِّهُِّم ِّ  ١١الٍُۦُمِّ

ُ

Sesungguhnya Allah tidak merubah Keadaan sesuatu kaum 

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 

sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-

kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. 

(Q.S. ar-Ra’d [ 13 ]: 11).  

 

 

 “Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku 

tidak akan pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan 

untukku tidak akan pernah melewatkanku” 

(Umar bin Khatab). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Skripsi ini berjudul “Implementasi Fungsi Manajemen 

dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Bidang Urusan 

Agama Islam dan Pembinaan Syariah di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama Provinsi Lampung”, untuk menghindari 

kesalahan dalam memahami judul skripsi ini perlu penulis 

jelaskan pengertian istilah yang terdapat pada judul diatas dapat 

penulis jealskan sebagai berikut : 

 Implementasi dalam kamus besar Bahasa Indonesia 

diartikan sebagai Pelaksanaan atau Penerapan tetapai 

implementasi ialah suatu cara yang dilakukan dalam rangka 

mengevaluasi atas aspek-aspek yang dikenainya.1 Implementasi 

yang ingin diteliti oleh penulis yaitu Penerapan Fungsi 

Manajemen yang dilakukan Bidang Urusan Agama Islam dan 

Pembinaan Syariah Pada Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Lampung dalam meningkatkan Kinerja Pegawai. 

Implementasi merupakan sebuah proses yang kemudian 

memberikan dampak perubahan bagi aspek-aspek yang 

dikenaiya, sesudah mengalami proses implementasi, maka 

objek-objek yang dikenainya tadi akan menghasilkan jaringan 

dampak yang bukan saja mengubah salah satu unsur, tetapi pula 

mengubah keseluruhan unsur, baik secara perlahan juga 

menyeluruh.2 

Menurut G.R Terry Fungsi Manajemen adalah proses atau 

pendekatan operasional mempersamakan manajemen dengan apa 

yang dibuat oleh sang manajer. Sebaliknya, apa yang dibuat oleh 

sang manajer adalah berbeda suatu aktivitas yang dibentuk oleh 

 
1Juliansyah Noor, Penelitian Ilmu Manajemen, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2013),h.38 
2http://www.anneahira.com/implementasi-adalah.htmm, (Dikutip pada 

hari selasa 1 januari 2022, pukul 22.21 , dari skripsi Nurul Hamira Binti Jaafae, 
NPM 1041030042, implementasi kode etik mahasiswa dalam budaya busana 

muslim mahasiswi Fakultas dakwah dan Komunikasi Iain Raden Intan Lampung, 

jurusan manajemen dakwah, tahun 2016) 

1 

http://www.anneahira.com/implementasi-adalah.htmm


2 
 

 

beberapa fungsi pokok, yang lantas membentuk suatu proses 

yang unik proses manajemen. 

Fungsi Manajemen berasal dari dua suku istilah yaitu 

fungsi serta manajemen. Fungsi secara bahasa artinya kegunaan 

suatu hal. Fungsi manajemen yaitu sesuatu yang menjadi elemen 

dasar dan  melekat pada proses manajemen guna dijadikan 

landasan dalam melaksanakan kegiatan untuk mencapai suatu 

tujuan. Fungsi yang penulis maksud pada penelitian Fungsi 

Manajemen dalan meningkatkan kualitas kinerja pegawai bidang 

urusan agama islam serta pembinaan syariah pada kantor wilayah 

kementerian agama provinsi lampung. 

Manajemen berasal dari istilah to mange yang artinya 

mengatur. Pengaturan dilakukan melalui proses serta diatur 

sesuai urutan dari fungsi-fungsi manajemen itu, manajemen itu 

adalah suatu proses guna mewujudkan suatu tujuan yang 

dinginkan.3 

Manajemen ialah proses merencanakan, mengorganisasi, 

mengarahkan serta mengendalikan aktivitas guna mencapai 

tujuan organisasi secara efektif dan  efisien dengan memakai 

sumber daya organisasi organisasi.4  Manajemen yang dimaksud 

merupakkan manajemen yang menerapkan Fungsi-fungsi 

manajemen terhadap meningkatkan kualitas kinerja pegawai.  

G.R Terry manajemen adalah proses ataupun pendekatan 

operasional mempersamakan manajemen dengan apa yang 

dibuat seseorang manajemen untuk memenuhi persyaratan 

sebagai seorang manajer, manajemen atau yang dikenal dengan 

singkatan POAC. Cangkupan fungsinya, sehingga dapat 

memberikan pengertian secara implist dalam konsepkonsep 

manajemen yang di sampaikan oleh para ahli lainnya. Misalnya 

konsep coordinating dari fayol telah dianggap sudah dalam 

keempat fungsi dasar tersebut. 

 
3Malayu SP Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, 

(Jakarta : Bumi Aksara, 2016), h.1 
4Mamduh Hanafi, Materi Pokok Manajemen Modul 1-12, (Tanggerang 

Selatan: Universitas Terbuka, 2016), h.17 
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Maksud dari penulis yaitu manajemen lembaga yang 

menerapkan fungsi-fungsi manajemen dalam mengelola suatu 

kinerja pegawai yang terdapat dilembaga tersebut. Pada hal ini 

penulis mengambil salah satu bidang  yang berkaitan terhadap 

kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Provinsi 

Lampung. Bidang yang terkait yaitu bidang urusan agama islam 

serta pembinaan syariah. 

Kinerja seorang pegawai adalah hasil atau keluaran 

(Outcomes) dari sebuah pekerjaan yang ditugaskan dalam suatu 

organisasi di sebuah instansi.5 Kinerja pegawai merupakan suatu 

metode atau cara untuk membandingkan berbagai pekerjaan 

dengan menggunakan prosedur-prosedur formal dan sistematis 

untuk menentukan urutan pekerjaan-pekerjaan melalui 

penentuan kedudukan dan rasio anatara satu pekerjaan dengan 

pekerjaan lainnya.6 

Berdasarkan pengetian kinerja pegawai ialah hasil dari 

pekerjaan yang dicapai oleh pegawai dengan menentukan urutan-

urutan pekerjaan melalui penentuan kedudukan rasio antara satu 

pekerjaan dengan yang lainnya. 

Urusan Agama Islam (Urais) dan Pembinaan Syariah 

(Binsyar) ialah salah satu bidang organisasi didalam instansi atau 

lembaga Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Lampung dimana bidang organisasi merupakan bidang 

pelayanan serta pemenuhan baku nasional dalam melakukan atau 

melaksanakan penyusunan bahan serta pelaksanaan kebijakkan 

teknis, Pembinaan, Pengelolaan Sistem Info, dan Penyusunan 

Planning atau perencanaan, serta pelaporan dibidang Urusan 

Agama Islam atau urais dan Pembinaan Syariah atau di sebut 

Binsyar sudah sesui dengan kebijakkan tekhnis yang ditetapkan 

oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Lampung. 

 
5Hussein Fattah, Kepuasan Kerja  dan Kinerja Pegawai, (Yogyakarta: 

Elmatera(Anggota IKAPI), 2017), h.8 
6Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia 

Membangun Tim Kerja yang Solid untuk Meningkatkan Kinerja, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2017), h. 478 
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Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung 

merupakan Kantor Pemerintahan Kementerian yang berada 

langsung dibawah arahan Kementerian Agama Republik 

Indonesia yang membindangi urusan-urusan Agama yaitu 

Bidang Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah, Bidang 

Pendidikan Madrasah, Bidang Pendidikan Agama dan 

Keagamaan Islam, Bidang Penyelenggaraan Haji dan Umroh, 

Bidang Penarangan Islam, Zakat dan Wakaf, Bidang 

Pembimbing Masyarakat Kristen, Bidang Pembimbing 

Masyarakat Khatolik, Bidang Pembimbing Masyarakat Hindu 

dan Bidang Pembimbing Masyarakat Budha. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Manajemen ialah kesatuan utama pelaksanaan kegiatan-

kegiatan yang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan suatu 

kegiatan. intinya kemampuan manusia itu terbatas, sedangkan 

kebutuhan manusia itu tidak terbatas. usaha yang dilakukan guna 

memenuhi kebutuhan serta terbatasnya kemampuan pada 

melakukan pekerjaan, mendorong manusia membagi tugas-tugas 

serta tanggung jawab. Adanya pembagian tugas dan tanggung 

jawab ialah hal didalam pelaksanaan manajemen, yang akan 

menghasilkan kerjasama serta kerikatan formal pada bentuk 

sebuah organisasi. dalam organisasi atau pengorganisasian, 

pekerjaan yang berat dan sulit akan bisa diselesaikan dengan 

ringan serta baik untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Artina 

manajemen telah ada semenjak pembagian tugas dan tanggung 

jawab dari sekelompok orang demi mencapai tujuan. 

Manajemen pula merupakan suatu alat guna mencapai 

tujuan di suatu lembag organisasi apapun yang baik, maksud 

manajemen pada skripsi ini adalah manajemen lembaga yang 

menerapkan fungsi-fungsi manajemen pada kinerja pegawai di 

lembaga tersebut. 

Fungsi manajemen merupakan planning, organizing, 

actuanting, serta controling. Beberapa kegiatan yanag termasuk 

pada fungsi manajemen seperti perencanaan yang telah 

dirancang sebelumnya, pengorganisasian seperti struktur 
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organisasi serta tata kerja, penggerakkan yang dimana sifatnya 

melaksanakan atau mengarahkan planning dan tugas-tugas yang 

sudah ditentukan, serta pengawasan yang menyangkut apakah 

suatu kegiatan seperti perencanaan, pengorganisasian, dan 

penggerakan, telah dilakukan atau tidak dan yang nantinya 

terlihat jelas hasilnya. 

Sistem fungsi manajemen ialah suatu mekanisme baik 

secara formal maupun informal yang dibuat untuk membangun 

kondisi yang bisa meningkatkan peluang serta pencapaian 

harapan dan memperoleh hasil (output) yang diinginkan, dengan 

memfokuskan di tujuan ang akan dicapai oleh organisasi serta 

sikap yang diinginkan partisipan. 

Sebagai konsekuensinya pemahaman perihal sistem fungsi 

manajemen hanya berdasarkan pada mekanisme yang 

diimplementasikan oleh manajemen untuk mengendalikan 

pekerjaan melauli pengamatan serta pemantauan sikap dan hasil. 

Oleh sebab itu implementasi fungsi manajemen 

merupakan salah satu bagian terpenting dalam menjalankan 

kinerja disuatu instansi. Tugasnya sangat krusial yakni, 

merencanakan tujuan, melakukan pengorganisasian yang baik 

dengan melakukan tugas sesuai dengan yang diberikan, 

menggerakkan atas apa yang direncanakan serta diorganisasikan, 

dan terakhir mengawasi hal apa yang dipandang dari segi 

perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, serta pula disusul 

dengan kinerja instansi agar hal ini bisa mengetahui ouput serta 

tujuan yang sudah ditetapakan oleh instansi itu sendiri. dari sini 

dapat diketahui bahwa Implementasi Fungsi Manajemen 

dibutuhkan pada Bidang Urusan Agama Islam di Kantor Wilayah 

Kementerian Agama. 

Terkait dengan pelaksanaannya dan 

mengimplemntasikanna haruslah berlaku profesional dan 

kebijakkan yang di terapkan memiliki syarat dari ketentuan islam 

yang diatur. Didalam Al-Qur’an juga yang sudah dikatakan 

bahwa : 
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فَ   وْ سَ لٌ ۖ فَ امِ ِي عَ ن  ِ مْ إ كُ تِ َ ان كَ ىٰ مَ َ ل ُوا عَ ل مَ مِ اعْ وْ ا قَ ُلْ يَ ق

ون  لَمُ َعْ  ت

 

katakanlah: “hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan 

keadaanmu, sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak 

kamu akan mengetahui. (Q.s Az Zumar: 39)7 

 

Maksud dari ayat ini ialah Allah tidak akan menyusahkan 

hamba-hambanya baik yang fisiknya normal maupun tidak. 

Allah neneriahkan hambanya bekerja sesuai dengan kondisi dan 

keahliannya masing-masing. Akan tetapi Allah memberikan 

penghargaan kepada orang-orang yang mau bekerja, berusaha 

berilmu (dengan usahanya) hingga membawanya pada 

profesional tertentu.Sedangkan didalam hadist,  

 إِذَا وُسِدَ الَأمْرُ إلى غَيِْْ أَهْلِهِ فاَنْ تَظِرِ السَّاعَةَ 
apabila pekerjaan diserahkan kepada yang bukan ahlinya maka 

tunggulah kehancurannya (HR Bukhari) 

 

Nabi Muhammad SAW menyebutkan tentang salah satu 

pertanda akan datangnya hari kiamat adalah bilamana amanah 

atau kepercayaan diserahkan bukan pada ahlinya. Manusia 

memiliki keahlian yang berbeda-beda. Idealnya seorang manusia 

harus mengerjakan sesuatu sesuai dengan kemampuannya. Kalau 

dia melakukan suatu pekerjaan yang tidak sesuai dengan maka 

pekerjaan tersebut akan berantakkan. Kalau dia ahli pertanian 

janganlah disuruh memperbaiki mobil, untuk memperbaiki 

mobil, untuk sekedar bergaya montir dan membongkar mesin 

mungkin bisa, tetapi memperbaiki mesinnya tidak akan bisa. 

Untuk itulah nabi melarang memberikan perkara kepada orang 

yang bukan ahlinya, 

Berdasarkan ayat-ayat diatas mengatakan kepada manusia 

bahwa segala sesuatu yang diputuskan oleh manusia baik itu 

pemimpin maupun bawahan haruslah berlaku profesional dalam 

 
7Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan 

Terjemahannya,  (Bekasi: cipta Bagus segara,2003), h. 113 
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bekerja, memilik ketegasan dengan bidangnya. Segala sesuatu 

yang dilakukan oleh organisasi, individu atau instansi sekalipun 

sangatlah berkaitan dengan suatu kinerja nya dan hasil akhir yang 

diperoleh. Karna, hal ini yang nantinya memiliki output yang 

sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan dengan cara yang 

benar dan sesuai dengan ajaran islam. 

Bidang Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah ada 

merupakan salah satu bidang yang berada di kantor wilayah 

kementerian agama provinsi lampung dalam lembaga bertugas 

Melaksanakan pelayanan, bimbingan, pembinaan, dan 

pengelolaan sistem informasi di bidang urusan agama Islam dan 

pembinaan syariah berdasarkan kebijakan teknis yang di 

tetapkan oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama. 

Kinerja yang dilakukan oleh bidang urusan agama islam di 

instansi kantor wilayah kementerian agama provinsi lampung 

merupakan bagian terpenting dalam pengurusan suatu lembaga 

dibawahnya dalam memenuhi roda pemerintahan provinsi 

lampung. Kinerja merupakan hasil kerja baik secara kualitias 

maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam 

melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan.8 

Sebagai instansi tentunya kantor wilayah kementerian 

agama provinsi lampung harus mempunyai manajemen yang 

baik dalam melaksankan kegiatan untuk menunjang ataupun 

meningkatkan kualitas kinerja pegawai terlebi di bidang urusan 

agama islama dan pembinaan syariah agam mencapai suatu 

tujuan yang ditargetkan. 

Pada dasarnya kemampuan manusia itu terbatas, 

sedangkan kebutuhan manusia itu tidak terbatas. Usaha yang 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dan terbatasnya 

kemampuan dalam melakukan pekerjaan, mendorong manusia 

membagi tugas-tugas dan tanggung jawab. 

Kantor Wilayah Kementerian Agama provinsi lampung 

sendiri telah menerapkan manajemen yang cukup baik dalam 

upaya meningkatkan kinerja pegawai. Maka dari itu penulis 

 
8Dermawan wibison, Manajamen Kinerja Korporasi & Organisasi, 

(Jakarta: Erlangga, 2011), h. 7 
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sangat tertarik untuk melakukan penelitian di kantor wilayah 

kementerian agama provinsi lampung dalam bidang urusan 

agama islam dan pembinaan syariah yang berjudul “ 

Implementasi Fungsi Manajemen dalam meningkatkan Kinerja 

Pegawai Urusan Agama Islam dan Pembinaan syariah di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung”. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Untuk mempermudah penulis dalam menganalisa dan 

tidak mengalami pelebaran permasalahan didalam hasil 

penelitian maka penelitian ini difokuskan pada Kinerja Pegawai 

pada bidang urusan agama islam dan Pembinaan di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Lampung, artinya fokus penelitian 

pada internal Bidang Urais dan Pembinaan syariah  (Pimpinan 

dan karyawan) yang terletak di Jl. Cut Mutia No. 27, Gulak 

Galik, Teluk Betung, Bandar Lampung City, Lampung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Dari uraian yang penulis kemukakan dalam latar belakang 

masalah tersebut, maka rumusan masalah yang menjadi bahasan 

dalam penulisan skripsi ini Bagaimana Implementasi Fungsi 

Manajemen dalam meningkatkan Kinerja Pegawai Bidang Urais 

dan pembinaan syariah di kantor wilayah kementerian Agama 

lampung ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui bagaiamana Implementasi Fungsi 

Manajemen dalam menghsiilkan kinerja pegawai Bidang Urais 

dan Pembinaan Syariah di Kantor Wilayah Kementrian Agama 

Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Teoritis  

a. penelitian dapat menjadi bahan informasi bagi pembaca 

dan dapat dijadkan referensi bagi peneliti selanjutnya 
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b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu 

pembaca mengetahui bagaimana fungsi manajemen. 

 

2. Bagi Praktis 

a. Dengan adana penelitian ini, dapat berguna bagi instansi 

atas perusahaan untuk dijadikan sebagai bahan informasi 

tentang bagaimana meningkatkan kualitas kinerja 

pegawai. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi pemerintah 

dalam menentukan berbagai kebijakan-kebijakan, serta 

memperoleh masukan dalam meningkatkan kualtas 

pelaksanaan pemerintahan khususnya dilampung. 

 

G. Kajian Penelitian terdahulu yang Relevan 

Kajian pustaka adalah kajian tentang hasil-hasil penelitian 

yang relevan dengan masalah yang ingin di teliti. Kegunaan dari 

tinjauan pustaka adalah untuk membedakan antara penelitian ini 

dengan penelitian sejenis yang telah dilakukan serta untuk 

melihat persoalan yang terkait dengan permasalahan yang diteliti 

sejauh penelusuran yang telah dilakukan penelit menjumpai hasil 

penelitian yang mempunyai satu titik singgung dengan judul 

yang di angkat dalam penelitian ini. Yaitu: 

1. Putri Nadia Jurusan Manajemen Dakwah tahun 2020 Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung yang berjudul “Implementasi Fungsi 

Manajemen dalam Kegiatan Dakwah di Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Tulang Bawang”. Persamaan penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dan fokus penelitiansama-

sama menekankan pada implementasi fungsi manajemen 

disebuah lembaga. Perbedaan skripsi ini lebih menekankan 

dalam meningkatkan kualitas kinerja pegawai 

 

2. Satria Nusa Putra Jurusan Manajemen Dakwah tahun 2018 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung yang berjudul “Implementasi 

Fungsi Manajemen dalam Meningkatkan KinerjaPegawai 
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Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Gunung Labuhan 

Kabupaten Way Kanan” Persamaan pada penelitian ini sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif dan fokus 

penelitian sama-sama menekankan pada implementasi fungsi 

manajemen dalam meningkatkan kualitas kinerja pegawai. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini lebih terletak pada objek 

penelitian penulis melakukan penelitian bidang urusan agama 

islam dan pembinaan syariah di kantor wilayah kementerian 

agama lampung 

 

3. Muchisinatizulskina Jurusan Manajemen Dakwah tahun 2020 

Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Alauddin Makassar yang berjudul : “Implemetasi 

Fungsi Manajemen dalam meningkatkan Kinerja Perusahaan 

pada PT. Pegadaian (PERSERO) Syariah Kantor Cabamg 

Simpang SKIP Kota Bengkulu”. Persamaan skripsi ini 

dengan penelitian penulis ialah sama- sama menekankan pada 

Implementasi Fungsi Manajemen dalam Meningkatkan 

Kinerja Pegawai. Sedangkan perbedaan terletak pada objek 

penelitian penulis di Bidang Urusan Agama Islam Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Lampung sedangkan skripsi 

karya Helen Kurniawati objek penelitian terletak pada 

Perusahaan pada PT Pegadaian (PERSERO) Syariah Kantor 

Cabang Simpang SKIP Kota Bengkulu.  

 

H. Metode Peneliltian 

Metode dalam suatu penelitian merupakan suatu hal ang 

sangat penting, sebab dengan penggunaan yang tepat, maka akan 

mempermudah peneliti untuk meneliti.9 

Menurut Winarmo Surachmad, Metodelogi adalah acara 

utama yang digunakan untuk mencapai tujuan. Misalnya, untuk 

mengkaji serangkaian hipotesis dalam menggunakan tekhnik dan 

 
9Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods), (Bandung: 

Alfabeta, 2016), Cet. Ke-8, h. 3 
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alat-alat tertentu.10 Metode yang digunakan untuk penelitian ini 

atara lain: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian  

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan secara instensif, 

penelitian ini tergolong penelitian lapangan (Field 

Research) terutama dilakukan untuk mengemukakan 

realitas apa yang terjadi mengenai masalah tertentu. 

Melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen 

yang ditemukan dilapangan, dan membuat laporan 

penelitian secara mendetail.11 

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini 

adalah data yang berkenaan dengan Bidang Urais dan 

Pembinaan Syariah dalam meningkatkan Kinerja 

Pegawai di Kantor Kementerian Agama Provinsi 

Lampung. 

 

b. Sifat Penelitian  

Penelitiam ini menggunakan sifat penelitian 

deskritif yaitu penelitian yang memberikan gambaran 

atau uraian atas situasi-situasi atau kejadiakejadian 

sejauh mungkin, tanpa ada perlakuan terhadap objek 

penelitian yang diteliti.12 Sifat penelitian ini ada yang 

dilaksanakan dengan cara mengambil data-data 

lapanagan yang diperlukan deskriptif, pada tahap 

deskriptif ini orang hanya semata-mata melukiskan 

keadaan objek atau peristiwa tanpa maksud untuk 

mengambil kesimpulan secara umum.13 

 
10Winarsono Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, Dasar Metode 

Tekhnik, (Bandung: Tarsito, 1980), h. 131 
11Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi 

(Mixel Methods), (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 16 
12Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Metedelogi Penelitian dan Aplikasinya, 

(Bogor: Ghaila Indonesia, 2002), h. 75. 
13Sutrisno Hadi, Metode Riset, (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 

1986), h. 3 
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Dalam penelitian ini, lokasi atau tempat  yang 

akan dijadikan penelitian adalah bidang urais dan 

pembinaan syariah di Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Lampung. 

 

2. Sumber Data  

Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang 

dikumpulkan dan disajikan untuk tujuan tertentu.14  Adapu 

sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

a. Primer  

Data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan kepada pengumpul data.15Data primer data 

primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik 

individu maupun perorangan.Dalam memperoleh 

informasi, data tersebut diperoleh langsung dari objek 

atau sumber utama. Teknik yang dapat peneliti digunakan 

untuk mengumpulkan data primer antara lain: observasi 

dan wawancara. 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah : 

1) Pimpinan Bidang Urusan Agama Islam dan Pembinaan 

Syariah 1 0rang 

2) Pegawai Bidang Urusan Agama Islam dan Pembinaan 

Syariah 4 orang 

 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul 

data.16Adapun data sekunderdari penelitian yang 

bersumber dari dokumen-dokumen berupa catatan, 

gambar atau foto-foto dan hasil observasi yang 

 
14Moh. Pabandu Tika, Metodelogi Riset Bisnis, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2006), h. 57 
15Sugiyono, Metode Penelitian (Mix Methodts)....., h.326. 
16Ibid, h.129 
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berhubungan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini, 

data sekunder diambil dari instansi-instansi, perpustakaan 

maupun pihak lain. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan harapan, 

maka peneliti menggunakan empat Prosedur penelitian 

Pengumpulan yaitu : Wawancara, Teknik Observasi, 

Dokumentasi. 

 

a. Interview (Wawancara) 

Wawancara merupakan  pertemuan dua orang 

untuk bertukar  informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dikontruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. Secara teknis wawancara dilakukan dengan 

terlebih dahulu mempersiapkan bahan-bahan atau 

pedoman sebagai pegangan pokok peneliti. 

Dalam hal ini penulis menggunakan jenis 

interview (wawancara) terstruktur  yaitu dalam 

melakukan wawancara, pengumpul data telah 

mempersiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-

pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah 

disiapkan. Dengan wawancara terstruktur setiap 

responden diberi pertanyaan yang sama, dan 

pewawancara mencatatnya.  

Penulis akan mengaplikasikan metode ini kepada 

pemimpin, Pegawai Bidang Urais dan Pembinaan 

Syariah untuk mengetahui bagaimanan Implementasi 

Fungsi Manajemen dalam meningkatkan Kinerja 

Pegawai di Kantor Wialayah Kementerian Agama 

Provinsi Lampung. 

 

b. Teknik Observasi  

Observasi yaitu mengumpulkan pertanyaan-

pertanyaan yang merupakan deskripsi, penggambaran 
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dan kenyataan yang menjadi perhatian.17Dalam hal ini 

penulis menggunakan jenis observasi non partisipasi,18 

yaitu observasi yang melibatkan peneliti secara langsung 

dalam kegiatan pengamatan dilapangan serta mengamati 

kondisi dilapangan Bidang Urais dan Pembinaan Syariah 

di Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 

Lampung. Dengan begitu mempermudah peneliti untuk 

mendapatkan data-data atau informasi dengan lengkap 

dan mendapatkan informasi yang lebih tepat dan rinci. 

 

c. Teknik Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

yang tidak langsung ditunjukkan pada subjek peneliti, 

namun melalui dokumen.19 Dokumen yang digunakan 

dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan notulen 

rapat, catatan khusus dalam pekerjaan sosial dan 

dokumen lainnya. Dalam hal ini penulis akan mencari 

data-data yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini 

sebagai pendukung dan pelengkap dari data wawancara 

dan observasi. Seperti menghimpun data tentang sejarah 

berdirinya Bidang Urais dan Pembinaan Syariah , visi, 

misi dan tujuan, daftar pegawai Urais dan Pembinaan 

Syariah. 

 

4. Procedur Analisis Data  

Analisis data diperlukan untuk memperoleh hasil 

kesimpulan hasil penelitian dengan menggunakan analisa 

kualitatif.analisa kualitatif yaitu data yang terkumpul dan di 

gambarkan dengan cara berfikir indukatif yang di maksud 

 
17Bahtiar, Wardi, Metode Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 

1997), h.78. 
18Nuning Indah Pratiwi, pengguna Media Video Call dalam Teknologi 

Komunikasi, vol. I. No. 2, 2017, 212, 

https://journal.undiknas.ac.id/index.php/fisip/article/view/219/179 
19Susiadi AS, Metodologi Penelitian, (Bandar Lampung: Pusat 

Penelitian dan, Penerbitan LP2M Institut Agama Islam Negeri Raden Intan,2015)  

h. 106. 

https://journal.undiknas.ac.id/index.php/fisip/article/view/219/179
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berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang 

khusus di tarik generalisasi yang bersifat umum.20 

Untuk menganalisis data tersebut penulis menggunakan 

metode deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan secara 

sistematis fakta dan karakteristik pada bidang-bidang 

tertentu secara faktual dan cermat dengan menggambarkan 

keadaan atau fenomena secara aplikatif yang digunakan 

untuk mendeskripsikan mengenai objek penelitian yang 

sedang dikaji.21 Analisis data kualitatif adalah cara yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

men,gorganisasikan, memilih-milihnya sehingga menjadi 

satu kesatuan yang dapat dikelola dengan baik dan benar.22  

Dalam analisis kualitatif, Miles dan Huberman mengatakan 

bahwa dalam analisis terdapat tiga alur kegiatan yaitu data 

reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification. 

1) Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah kegiatan menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, dan membuang yang 

tidak perlu serta memilih bagian yang penting sesuai 

dengan masalah penelitian. Dengan kata lain, reduksi 

data merupakan proses seleksi, pemusatan perhatian, 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data-

data yang didapat dari catatan lapangan.23 

 

2) Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan kegiatan untuk 

menyelesaikan informasi-informasi yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

 
20Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan 

Praktek......h. 234 
21 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II (yogyakarta: Yayasan Penerbit 

Fak. Psikologi UGM, 1986),h. 43. 
22 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2010),h.129. 
23 Miles Huberman A. Micheal, Analisis aata Kulitatif, (Jakarta: UI 

Press, 1992), h.17. 
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pengambilan tindakan.24Dan yang paling umum 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif adalah dalam bentuk teks naratif. Penyajian 

data akan memudahkan dalam memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami. 

 

3) Penarikan Kesimpulan (Conclusion 

Drawing/Verification) 

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif 

yaitu verifikasi data.Penarikan kesimpulan adalah 

langkah yang menyangkut pemahaman penelitian, yaitu 

menggambarkan maksud dari data yang ditampilkan. 

Kesimpulan awal pada penelitian masih bersifat 

sementara dan akan berubah jika ditemukan bukti-bukti 

yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan 

data selanjutnya. Tetapi jika kesimpulan akan 

dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan adalah kesimpulan yang meyakinkan 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan struktur pembahasan 

penelitian yang akan dilakukan. Bagian ini mendeskripsikan alur 

pembahasan penelitian skripsi,  untuk mempermudah pembahsan 

penelitian ini, maka penulis akan membagi ke dalam lima bab 

yang berbentuk narasi atau uraian dan tentunya saling berkaitan 

antara satu bab dengan bab lainnya. 

Bab Pertama merupakan Pendahuluan bab ini terdiri dari 

beberapa sub bab, yaitu penegasan judul, latar belakang masalah, 

fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian dan sitem pembahasan. Hal ini dimaksudkan 

 
24Ibid, h.17 
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sebagai kerangka awal dalam mengantarkan isi pembahasan 

kepada bab selanjutnya. 

Bab Kedua Membahas mengenai landasan teori yang 

penulis gunakan berdasarkan judul penulis, berisi antara lain 

pengertian manajemen, fungsi manajemen, unsur- unsur 

manajemen, pengertian kinerja, tahap-tahap kinerja. 

Bab Ketiga menguraikan tentang gambaran umum Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung yang memuat 

tentang keadaan geografis, sejarah singkat berdirinya, visi dan 

misi dan struktur Kementerian Agama Lampung kemudian berisi 

data dan fakta penelitian yaitu tentang Bagaimana dalam 

meningkatkan kinerja pegawai Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Lampung  

Bab Keempat Mengemukakan analisis data penelitian dan 

temuan penelitian 

Bab Kelima Merupakan penutup berisi kesimpulan, saran, 

daftar pustaka, serta Lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang peneliti peroleh berdasarkan teori 

dan hasil penelitian lapangan, dapat disimpulkan bahwa 

Implementasi Fungsi Manajemen dalam Meningkatkan Kinerja 

Pegawai Bidang Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung. Dari 

Keempat Fungsi Manajemen Perencanaan, Pengorganisasian, 

Penggerakkan, Pengawasan, yang belum berjalan secara 

maksimal. Selain harus menjalankan tugas dengan baik di setiap 

bidangnya dan paham dibidangnya Jabatannya setiap pegawai 

harus juga melaksanakan tugas jabatan lainnya dikarenakan 

kurang nya pemahaman dibidangnya, dan keterbatasan Sumber 

Daya Manusia didalam kantor. 

Dalam meningkatkan kinerja pegawainya Kepala bidang 

Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah memberikan 

motivasi non material seperti memberikan semangat dan pujian 

bagi pegawai yang berkinerja baik memberikan reward (Hadiah) 

dan memberikan teguran secara lisan maupun non lisan bagi 

pegawai yang bekerja kurang baik dengan cara memanggilnya 

secara pribadi dan memberikan  dalam meningkatkan kinerja 

pegawai yang yang tertulis dan direkap setiap tiga bulan sekali 

maupun satu tahun sekali. kepala bidang Urusan Agama Islam dan 

Pembinaan Syariah di Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Lampung. 

 

 

 

18 
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B. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di 

atas, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bidang Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung 

diharpakan mampung mengkordinasikan masalh yang terkait 

untuk memberikan solusi terhadap kekurang SDM yang ada 

di Bidang Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung. 

 

2. Bidang Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah di 

Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung 

perlu adanya pengarahan dari kepala bidang agar para 

bawahanna ditertibkan kembali dalam bertugas di Bidang 

Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah di Kantor 

Wilayah Kementerian Agama Provinsi Lampung. 
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